BABV

PENUTUP

Bagian penutup mencakup rangkuman dari seluruh bab, menguraikan temuan
penelitian, implikasi manajerial, dan akhirnya, mempertimbangkan keterbatasan
penelitian serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yang akan dibahas

secara lebih detail di bawah ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasik analisis pada pengujian statistik menggunakan metode structural
equation modelling (SEM) dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut;

a. Hipotesis pertama diterima mengkonfirmasikan adanya hubungan signifikan
positif antara variabel grit dengan keterlibatan kerja

b. Hipotesis kedua diterima mengonfirmasi adanya hubungan signifikan positif
antara variabel altruisme dengan keterlibatan kerja

c. Hipotesisi ketiga diterima mengkonfirmasikan adanya hubungan signifikan
positif antara variabel grit dengan motivasi intrinsi

d. Hipotesis keempat diterima mengkonfirmasikan adanya hubungan signifikan
positif antara variabel altruisme dengan motivasi intrinsik

e. Hipotesis kelima diterima mengkonfirmasikan adanya hubungan signifikan
positif antara variabel motivasi intrinsik dengan eterlibatan kerja

f. Hipotesis keenam diterima mengkonfirmasikan peran motivasi intrinsik
sebagai variabel pemediasi hubungan antara variabel grit dengan keterlibatan

kerja
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g. Hipotesis ketujuh diterima mengkonfirmasi peran variabel motivasi intrinsik
sebagai variabel pemediasi hubungan antara variabel altruism dengan

keterlibatan kerja

5.2 Implikasi manajerial

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi manajerial yang dapat digunakan di dalam
praktik manajemen. Pertama, berdasarkan hasil penelitian bahwa Perawat yang
memiliki grit (ketekunan) yang tinggi akan memiliki keterikatan dengan pekerjaanya
dan akan mendorong mereka untuk lebih aktif dan gigih dalam menjalani
pekerjaannya. Melihat pada indikator “ berbagai hambatan tidak membuat saya patah
semangat” dan “saya adalah pekerja keras”, maka sebagai perawat agar semangat
perawat tetap kuat meskipun dihadapi berbagai hambatan, penting bagi mereka untuk
terus fokus pada aspek positif dari situasi atau kendala yang dihadapi. Saat menghadapi
hambatan, perawat sebaiknya memusatkan perhatian pada pencarian solusi daripada
terlalu banyak memikirkan masalah itu sendiri. Dengan mengadopsi sikap positif dan
berfokus pada langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk mengatasi situasi,
perawat dapat mempertahankan semangat yang positif dan membangun ketahanan
mental. Penting juga bagi perawat untuk menjaga fokus pada pencapaian tujuan dengan
memprioritaskan tugas, mengelola waktu dengan efektif, dan memotivasi diri sendiri
melalui pemantauan kemajuan dan penghargaan terhadap pencapaian kecil. Melalui
pendekatan ini, perawat dapat memperkuat grit-nya, meningkatkan ketahanan terhadap

tekanan, dan mencapai prestasi yang lebih tinggi dalam konteks pekerjaan mereka.

Implikasi manajerial yang kedua adalah Individu yang memiliki sifat altruistik
cenderung bersedia memberikan bantuan sukarela kepada orang-orang di sekitarnya.
Altruisme sangat penting untuk menjaga motivasi perawat dalam melaksanakan tugas
mereka dengan baik, karena niat untuk membantu orang lain akan menciptakan
dinamika saling bantu-membantu di antara perawat dalam memberikan perawatan

kepada pasien. Hal ini dapat mempercepat pencapaian tujuan organisasi kesehatan.
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Dengan kata lain, sikap altruistik perawat tidak hanya memengaruhi kinerja individual
tetapi juga menciptakan atmosfer kerja kolaboratif yang mendukung efisiensi dalam
pelayanan kesehatan. Merujuk pada indikator “saya membantu pasien diluar tugas dan
tanggungjawab saya sebagai seorang perawat” maka perawat harus mengedepankan
sikap altruistik dalam menjalankan tugas mereka di rumah sakit. Hal ini berarti perawat
diharapkan memiliki niat yang tulus untuk membantu sesama tanpa mengharapkan
imbalan apapun. Sikap altruistik ini diperlukan karena membantu sesama dianggap
sebagai nilai mulia yang tidak hanya berfokus pada kepentingan diri sendiri, tetapi
lebih pada kontribusi positif terhadap kesejahteraan pasien dan lingkungan rumah sakit
secara keseluruhan. Dengan menjunjung tinggi sikap altruistik, perawat dapat
memberikan pelayanan yang lebih berorientasi pada kepedulian, empati, dan dedikasi
terhadap pasien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas perawatan kesehatan
secara keseluruhan. perawat dapat mengembangkan empati dengan meresapi
pengalaman pasien, berusaha membantu sesama, dan melakukan tindakan kecil yang

menunjukkan kepedulian.

Implikasi manajerial yang ketiga adalah motivasi intrinsik yang menjadi mediasi antara
grit dan altruisme terhadap keterlibatan kerja. Motivasi intrinsik adalah faktor kunci
yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam perilaku tertentu, sehingga sering
dianggap sebagai pendorong tindakan individu. Untuk meningkatkan motivasi intrinsik
di rumah sakit, seorang perawat dapat fokus pada aspek-aspek positif dari
pekerjaannya, seperti dampak positif terhadap pasien dan kontribusinya terhadap
kesehatan masyarakat. Menetapkan tujuan pribadi yang relevan dengan perkembangan
profesional, berpartisipasi dalam pelatihan untuk meningkatkan keterampilan, dan
menciptakan hubungan positif dengan rekan kerja juga dapat memberikan dorongan
motivasi intrinsik. Selain itu, perawat dapat mencari pengakuan dan apresiasi atas
upaya kerasnya, membangun identitas profesional yang kuat, dan terlibat dalam

aktivitas yang memberikan kepuasan dan makna pribadi. Melalui pendekatan ini,

69



perawat dapat memelihara motivasi intrinsik yang kuat, mendukung semangat positif,

dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit.

5.2 Keterbatasan dan saran penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yang pertama adalah keterbatasan
sample. Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah para perawat yang bekerja di
rumabh sakit tipe C dan D yang ada di Kota Kupang, sehinga perlu adanya pengambilan
sampel dalam lingkup yang lebih luas agar lebih akurat dalam mewakili populasi

subjek penelitian.

Selanjutnya, penelitian ini bersifat kuantitatif dan terbatas pada penggunaan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengintegrasikan wawancara sebagai metode tambahan. Hal ini bertujuan agar hasil
penelitian menjadi lebih konkret, meyakinkan, dan memberikan gambaran yang lebih

komprehensif terkait dengan kesejahteraan psikologis seorang pekerja.

Ketiga, penelitian ini mengambil perawat sebagai subjek penelitian saran untuk
penelitian selanjutnya adalah model penelitian ini juga bisa diterapkan pada subjek
penelitian lain seperti bagi pekerja kantoran, guru-guru di sekolah, pengemudi ojek
online, pegawai koperasi, untuk melihat lebih jelas bagaimana peran penting dari grit

dan altruisme dalam mempengaruhi keterlibatan kerja
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LAMPIRAN 1

KUESIONER
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Responden Yth,

Perkenalkan saya Angela Merici Lolomsait, mahasiswi Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Fakultas Bisnis dan Ekonomi, program studi Magister
Manajemen, konsentrasi Sumber Daya Manusia sedang melakukan penelitian Tesis
tentang "Pengaruh Grit dan Altruisme Terhadap Keterlibatan Kerja dengan Motivasi
Intrinsik Sebagai Variabel Pemediasi" (Studi pada perawat di Kota Kupang). Demi
hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk dapat
berpartisipasi mengisi daftar pertanyaan ini secara lengkap dan benar.
Adapun kriteria responden adalah sebagaia berikut:

1. Merupakan seorang perawat

2. Sudah bekerja minimal satu tahun

3. Bekerja di rumah sakit tipe C dan D

4. Bertugas di ruang rawat inap maupun rawat jalan

Jika Bapak/ Ibu/ Saudara (i) telah memenuhi kriteria sebagai responden, saya mohon
ketersediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara meluangkan
waktu 5-10 menit untuk mengisi kuesioner dibawah.

Kuesioner ini akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian Data Diri dan bagian Alat
Ukur dengan 26 pertanyaan. Semua informasi yang anda berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/
Ibu/ Saudara (i) untuk mengisi kuesioner.

Salam

Angela Merici Lolomsait. S.Ak
Email: Angelalolomsait@gmail.com
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Ide dan tugas yang baru tidak akan mengalihkan
perhatian saya dari hal-hal sebelumnya

2 | Berbagai hambatan tidak membuat saya patah
semangat

3 | Tidak ada yang bisa menghentikan saya untuk maju
dalam profesi saya sebagai seorang perawat

4 | Saya adalah pekerja keras

5 | Sebagai seorang perawat saya sangat rajin

6 | Saya menyelesaikan apa pun yang saya mulai

7 | Saya bersedia bekerja lembur untuk membantu rekan
kerja menyelesaikan pekerjaannya meskipun saya
tidak mendapatkan imbalan.

8 | Saya akan menggantikan peran rekan kerja yang tidak
masuk kerja.

9 | Saya selalu siap membantu ketika ada rekan kerja
yang membutuhkan bantuan

10 | Saya memberikan waktu dan tenaga saya untuk
kepentingan  kelompok  walaupun tidak ada
keuntungan langsung bagi saya

11 | Saya membantu teman kerja dalam merawat pasien
yang ditangani secara terpisah

12 | Saya membantu pasien diluar tugas dan
tanggungjawab saya sebagai perawat

13 | Saya menyenangi pekerjaan saya sebagai perawat

14 | Saya merasa bahagia setiap berangkat kerja

15 | Saya merasa hubungan dengan perawat lain
menyenangkan

16 | Saya dihargai sebagai manusia dalam menjalani
pekerjaan

17 | Pola hubungan komunikasi antara perawat dengan
perawat lain telah terjalin dengan baik

18 | Bekerja sebagai perawat memberikan saya rasa aman

19 | Saya merasa senang bila berhasil menyelesaikan
pekerjaan saya

20 | Ketika saya bangun di pagi hari, saya merasa
bersemangat ingin berangkat kerja

21 | Pekerjaan saya menginspirasi saya

22 | Saya menggunakan seluruh tenaga saya dalam bekerja

23 | Ketika saya bekerja, saya melupakan semua hal lain di

sekitar saya
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24 | Saya tidak akan pulang sebelum saya menuntaskan
pekerjaan saya

25 | Saya dapat bekerja terus menerus dalam jangka waktu
yang lama

26 | Bagi saya, pekerjaan saya menantang
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LAMPIRAN 2

DATA PRIMER JAWABAN RESPOND
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KK6 | KK7

KK2 | KK3 | KK4 | KK5

KK1

MI2 | MI3 | MI4 | MI5 | MI6 | M7

A6 | Ml

A3 | A4 | AS

A2

Al
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